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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT
KEPUASAN MAHASISWA TERHADAP PEMILIHAN PROGRAM STUDI
MATEMATIKA UINSA SURABAYA MENGGUNAKAN METODE
REGRESI LOGISTIK ORDINAL
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model logit kumulatif dan
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pemilihan
program studi matematika UIN Sunan Ampel Surabaya. Variabel yang digunakan
adalah citra program studi, fasilitas pendidikan, minat dan bakat, biaya pendidikan,
prospek program studi, dan faktor sosial. Data yang digunakan dalam penelitian
yaitu menggunakan kuisioner atau angket yang akan disebarkan kepada mahasiswa
program studi matematika angkatan 2016-2019. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai uji kesesuaian model (goodness of fit test) adalah
X2hitung = 12, 294 < X
2
tabel = 122, 10773 yang dapat disimpulkan bahwa model
regresi logistik ordinal dinyatakan sesuai untuk digunakan. Adapun juga
faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan dalam pemilihan program studi
matematika diantaranya adalah fasilitas pendidikan, minat dan bakat serta prospek
program studi. Secara keseluruhan variabel independen mempengaruhi penilaian
kepuasan mahasiswa terhadap pemilihan program studi matematika UINSA
Surabaya sebesar 94.8%.
Kata kunci: Regresi logistik ordinal, pemilihan program studi, logit kumulatif
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ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING STUDENT SATISFACTION
LEVELS TO SELECTING STUDY PROGRAM MATHEMATICS
SURABAYA UINSA USING ORDINAL LOGISTIC REGRESSION
METHODS
This study aims to determine the cumulative logit model and the factors
that influence the level of student satisfaction with the choice of mathematics study
program at UIN Sunan Ampel Surabaya. The variables used are the image of the
study program, educational facilities, interests and talents, education costs,
prospects for the study program, and social factors. The data used in the study are
using questionnaires or questionnaires that will be distributed to students of the
2016-2019 mathematics study program. The results showed that the value of the
model suitability test (goodness of fit test) was
X2hitung = 12, 294 < X
2
table = 122, 10773 which can be concluded that the ordinal
logistic regression model was expressed accordingly to use. The factors that
significantly influence the selection of mathematics study programs include
educational facilities, interests and talents and prospects of study programs.
Overall independent variables affect the assessment of student satisfaction with the
selection of mathematics study program UINSA Surabaya by 94.8%.
Keywords: Factors that influence the selection of study programs, Ordinal
Logistic Regression, and cumulative logit model.
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1.1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sarana untuk mencari pengetahuan yang luas serta
membangun masa depan cerah suatu bangsa dan negara. Pendidikan tersebut
memiliki tingkatan-tingkatan berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh setiap
manusia dari mulai pendidikan dasar sampai pada pendidikan yang lebih tinggi
(Wiliana , 2018). Mutu pendidikan yang baik akan menghasilkan lulusan yang
baik juga. Ketika seseorang telah menyelesaikan pendidikan pada jenjang
MA/SMA/SMK, maka seseorang nantinya akan dihadapkan pada tiga pilihan yaitu
tidak melanjutkan pendidikan, melanjutkan pendidikan serta memasuki pada dunia
kerja (Martini , 2013). Lembaga Perguruan Tinggi juga sangat dibutuhkan oleh
seseorang untuk meningkatkan satu bidang konsentrasi saat memasuki dunia kerja.
Pemerintah juga berupaya untuk meningkatkan mutu pada perguruan tinggi
melalui Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPMPT) (Mulyatini dkk ,
2013).
Perguruan Tinggi merupakan suatu lembaga pendidikan jenjang akhir yang
mampu menciptakan mahasiswa memiliki nilai tambah, mendorong mahasiswa
untuk mengembangkan kemampuan akademik maupun non akademik dan dapat
menghasilkan suatu karya ilmiah serta inovasi teknologi. Hakikat Perguruan
Tinggi merupakan suatu proses belajar mengajar yang dapat memperoleh
pengetahuan, mencari informasi serta berperilaku yang baik dari lingkungannya
7
































(Syardiansah , 2017). Sebelum masuk pada Perguruan Tinggi ada beberapa
tahapan yang harus dilakukan oleh mahasiswa melalui proses seleksi. Terdapat
beberapa jalur yang dilakukan mahasiswa sebelum masuk pada perguruan tinggi
diantaranya jalur SNMPTN, SBMPTN, dan Mandiri. Pada masing-masing jalur
memiliki persyaratan dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa. Ada
beberapa pilihan program studi yang akan diambil oleh mahasiswa pada setiap
jalur sesuai dengan minat dan kemampuan yang dimiliki (Amindo et all , 2018).
Banyak program pendidikan yang ditawarkan di perguruan tinggi negeri
maupun swasta untuk menarik minat calon mahasiswa seperti peningkatan
pelayanan, perbaikan sarana dan prasarana, dan lain sebagainya (Syardiansah ,
2017). Memilih program studi di perguruan tinggi bukanlah hal yang mudah, ada
beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki (Nalim , 2012). Seringkali mahasiswa tergesa-gesa dalam memilih
program studi yang berakibat pada mahasiswa merasa tidak sesuai dengan
program pendidikan yang diambil (Risnawati dan Irwandi , 2012).
Sebagai contoh mahasiswa program studi matematika UIN Sunan Ampel
Surabaya angkatan 2016 sebanyak 2 orang, angkatan 2017 sebanyak 1 orang,
angkatan 2019 sebanyak 6 orang dinyatakan tidak aktif yang disebabkan karena
beberapa faktor diantaranya karena faktor ekonomi, merasa tidak sesuai dengan
passion yang dimiliki, mata kuliah yang sulit dipahami, membayar uang kuliah
dengan biaya sendiri dari hasil kerja kerasnya, kondisi fisik yang kurang baik, dan
lain sebagainya. Kepuasan yang dimaksud disini adalah kesesuaian mahasiswa
terhadap pemilihan program pendidikan (Rahmawati , 2013).
Program Studi Matematika merupakan program studi yang baru berdiri
pada tahun 2014 dengan berubahnya status IAIN menjadi UIN Sunan Ampel
Surabaya. Sebagai program studi yang baru sehingga ada beberapa hal yang perlu
































dipertimbangkan agar mampu bersaing dengan dengan program studi yang sejenis
pada perguruan tinggi yang lain diantaranya pemenuhan sarana dan prasarana
dengan cara kelengkapan pemberian fasilitas, menyediakan layanan yang baik
serta kualitas layanan yang dapat dirasakan oleh setiap mahasiswa. Situasi atau
kondisi yang telah diberikan oleh program studi maupun fakultas mungkin tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh mahasiswa saat memasuki program
matematika. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pemilihan program
studi matematika UIN Sunan Ampel Surabaya. Metode yang dapat digunakan
untuk melihat tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pilihan program studi yang
diambil adalah regresi logistik ordinal. Regresi logistik ordinal merupakan salah
satu analisis yang digunakan untuk mengetahui lebih lanjut hubungan antara
kepuasan mahasiswa terhadap pemilihan program studi matematika.
Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan regresi logistik ordinal
diantaranya yang dilakukan oleh Reza (2018) mengenai analisis pengaruh
penggunaan laptop terhadap kesehatan mahasiswa fmipa universitas islam
indonesia dengan regresi logistik ordinal dan diperoleh hasil bahwa faktor yang
berpengaruh secara signifikan adalah asal program studi, ukuran laptop yang
digunakan, durasi penggunaan laptop, perilaku saat menggunakan laptop, jenis
keluhan. Secara keseluruhan variabel indepeden mempengaruhi penilaian terhadap
kesehatan mahasiswa sebesar 65,9%. Selanjutnya pada penelitian Ayu (2019)
mengenai analisis regresi logistik ordinal untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil produksi mie soun di Kabupaten Klaten. Penelitian tersebut
diperoleh hasil bahwa faktor yang berpengaruh secara signifikan adalah kualitas
bahan dan tenaga kerja. Secara keseluruhan variabel independen mempengaruhi
penilaian terhadap hasil produksi mie soun di kabupaten Klaten sebesar 78,7%.
































Selanjutnya pada penelitian Fadhila (2019) mengenai pengaruh pelayanan di
fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam terhadap kepuasan mahasiswa
Fmipa Unsrat menggunakan analisis regresi logistik ordinal diperoleh hasil bahwa
faktor yang berpengaruh secara signifikan adalah semua variabel bebas yaitu aspek
administrasi, pengajaran, dan saran prasarana yang mempengaruhi penilaian
kepuasan pelayanan di fakultas MIPA UNSRAT sebesar 50,3%.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai tingkat kepuasan mahasiswa prodi matematika UIN Sunan Ampel
terhadap prodi yang dipilih dengan judul ”ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI TINGKAT KEPUASAN MAHASISWA TERHADAP
PEMILIHAN PROGRAM STUDI MATEMATIKA MENGGUNAKAN
METODE REGRESI LOGISTIK ORDINAL”.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dari penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana model logit kumulatif pada regresi logistik ordinal pada tingkat
kepuasan mahasiswa terhadap pemilihan program studi matematika UIN Sunan
Ampel Surabaya?
2. Faktor apa saja yang berpengaruh signifikan pada tingkat kepuasan mahasiswa
terhadap pemilihan Program Studi Matematika UINSA Surabaya melalui
Regresi Logistik Ordinal?
3. Bagaimana tingkat pengaruh pemilihan program studi matematika UIN Sunan
Ampel Surabaya terhadap kepuasan mahasiswa?

































Tujuan dari penelitian analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kepuasan mahasiswa dalam pemilihan Program Studi Matematika UINSA
Surabaya sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui model logit kumulatif pada regresi logistik ordinal pada
tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pemilihan program studi matematika
UINSA Surabaya.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh signifikan pada
tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pemilihan Program Studi Matematika
UINSA Surabaya melalui Regresi Logistik Ordinal.
3. Untuk mengetahui tingkat pengaruh pemilihan program studi matematika UIN
Sunan Ampel Surabaya terhadap kepuasan mahasiswa?
1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kepuasan mahasiswa terhadap pemilihan Program Studi Matematika UINSA
Surabaya sebagai berikut:
1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pemilihan program studi
matematika dengan menggunakan metode regresi logistik ordinal.
2. Dapat digunakan sebagai acuan pengembangan dan evaluasi mahasiswa dalam
memilih program studi matematika.
3. Dapat digunakan untuk menambah wawasan pengetahuan yang luas mengenai
































faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan mahasiswa dalam pemilihan
program studi matematika.
1.5. Batasan Masalah
Batasan Masalah pada penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa program studi matematika mulai dari
angkatan tahun 2016-2019.
2. Penelitian ini menggunakan 2 variabel yang terdiri dari variabel independen
dan variabel dependen. Pada variabel independen ini mencakup citra
program studi, fasilitas pendidikan, minat dan bakat, biaya pendidikan,
prospek program studi serta sosial ekonomi dan pada variabel dependen
mencakup kepuasan mahasiswa.
1.6. Sistematika Penulisan
Agar penelitian ini ditulis secara sistematis, maka Sistematika penulisan dari
penelitian diatas sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan
Ialah Bab yang membahas mengenai latar belakang permasalahan yang
menjelaskan tentang alasan mengapa penelitian ini dilakukan, rumusan
masalah yang akan dibahas pada hasil dan pembahasan pada bab IV, tujuan
penelitian yang ingin dicapai, manfaat dari penelitian, batasan masalah yang
digunakan pada skripsi ini serta sistematika penulisan.
2. Bab II Tinjauan Pustaka
Ialah bab yang membahas mengenai tinjauan pustaka yang berkaitan tentang
teori-teori pada penelitian ini.
































3. Bab III Metode Penelitian
Ialah bab yang membahas mengenai jenis penelitian, sumber data, populasi
dan sampel penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data serta
tahapan penelitian.
4. Bab IV Hasil dan Pembahasan
Ialah bab yang membahas mengenai pembahasan deskripsi data umum, uji
coba instrumen, hasil uji validitas, uji reliabilitas, uji multikolinearitas,
model logit kumulatif regresi logistik ordinal, hasil uji kesesuaian model,
hasil pengujian parameter, dan hasil uji koefisien determinasi model.
5. Bab V Penutup
Ialah bab yang membahas mengenai kesimpulan dan saran yang didapatkan
dari hasil pembahasan tentang faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap pemilihan program studi matematika UINSA Surabaya.


































Perguruan Tinggi merupakan suatu lembaga pendidikan jenjang akhir yang
mampu menciptakan mahasiswa memiliki nilai tambah, mendorong mahasiswa
untuk mengembangkan kemampuan akademik maupun non akademik dan dapat
menghasilkan suatu karya ilmiah serta inovasi teknologi. Ada beberapa katagori
dalam perguruan tinggi diantaranya yaitu PTN, PTS, dan PTK. Peranan perguruan
tinggi dapat menciptakan sumber daya manusia yang berprofesional dan
berkompetensi unggul. Citra sebuah perguruan tinggi dapat dijadikan
pertimbangan oleh mahasiswa dalam memilih lembaga pendidikan yang
berkualitas termasuk didalamnya adalah program studi (Maharani dkk , 2018).
Untuk memperoleh suatu pengalaman yang bermanfaat, maka didalam diri
seseorang diperlukan adanya sebuah motivasi atau dorongan untuk melakukan
aktivitas tertentu agar terciptanya tujuan studi. Motivasi merupakan dorongan
semangat yang ada pada diri seseorang dalam menentukan keberhasilan studi.
Seorang mahasiswa yang mempunyai motivasi yang tinggi maka lebih cepat untuk
memilih program studi sesuai dengan kemampuannya. Dengan adanya suatu
dorongan yang dimiliki untuk memilih program studi akan memperoleh hasil
belajar yang maksimal. Memilih program studi yang tepat dan didukung oleh
minat yang kuat akan menjadi tolak ukur perusahaan dalam menerima calon
karyawannya. Hal ini yang dapat mendorong mahasiswa lebih selektif memilih
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Untuk menarik minat mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi maupun
program studi, maka harus meningkatkan kualitas pada pelayanannya. Pelayanan
dikatakan bermutu jika kenyataannya sesuai dengan yang diharapkannya dan
pelayanan yang tidak bermutu jika kenyataannya tidak sesuai dengan yang
diharapkannya.
2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kepuasan Mahasiswa
terhadap Pemilihan Program Studi
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam pemilihan
program studi sebagaimana dinyatakan oleh (Maharani dkk , 2018) yaitu:
2.2.1. Citra Program Studi
Citra Program Studi merupakan suatu gambaran mengenai mengenai
lingkungan sebagai hasil dari sebuah pengalaman. Citra Program Studi yang
dimaksud dalam penelitian adalah citra dari instansi pendidikan tinggi. Jika
program studi mempunyai citra yang baik, maka dimata masyarakat akan
berfikiran bahwa program studi tersebut mempunyai kualitas yang baik. Citra yang
baik tersebut akan mengembangkan kreativitas dan mampu memberikan manfaat
bagi orang lain. Citra juga merupakan aset yang memiliki dampak pada persepsi
mahasiswa dan operasi organisasi dalam berbagai hal. Indikator penelitian pada
variabel citra program studi meliputi visi, misi, tujuan, keahlian dosen, dan
kurikulum program studi.

































Fasilitas Pendidikan merupakan sesuatu yang dapat memperlancar semua
kegiatan yang dilakukan. Fasilitas tersebut dibagi menjadi 2 katagori yaitu sarana
dan prasarana. Sarana merupakan fasilitas yang dapat langsung digunakan untuk
proses pembelajaran diantaranya peralatan media pembelajaran. Prasarana
merupakan fasilitas yang tidak dapat langsung digunakan untuk sistem
pembelajaran diantaranya gedung, ruang ibadah, lapangan olahraga, halaman,
akses jalan dll. Jika fasilitas pendidikan tersebut tersedia dengan lengkap dan dapat
digunakan bagaimana fungsinya dalam proses pendidikan, maka mahasiswa akan
merasa nyaman dalam melakukan semua aktivitas pembelajaran. Kelengkapan
fasilitas pendidikan akan berpengaruh pada daya tarik serta aspek pertimbangan
pada mahasiswa dalam menempuh program studi tersebut. Indikator penelitian
pada variabel fasilitas pendidikan meliputi laboratorium komputer, koleksi buku,
ruang baca, kondisi ruang perkuliahan, dan fasilitas penunjang kegiatan
mahasiswa.
2.2.3. Minat dan Bakat
Minat merupakan suatu ketertarikan atau kondisi yang dimiliki oleh setiap
individu yang ditanamkan sejak dini. Minat juga dapat mendorong seseorang
untuk melakukan apa yang mereka inginkan (Maharani dkk , 2018). Suatu minat
akan ditunjukkan bahwa seseorang tersebut lebih menyukai sesuatu hal yang
mereka inginkan daripada hal yang lainnya. Jika minat seseorang tinggi, maka
akan menghasilkan prestasi yang lebih tinggi, dan jika minat seseorang itu rendah,
maka akan menghasilkan prestasi yang rendah juga. Seseorang yang memiliki
minat terhadap sesuatu yang diingingkannya, maka seseorang tersebut selalu
































berjuang untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Minat tersebut akan menjadi
sebuah modal yang besar untuk mendapatkan sesuatu dan tujuan yang diamati.
Minat juga akan memberikan perhatian yang sangat besar terhadap sesuatu.
Bakat merupakan kemampuan seseorang untuk mengembangkan suatu
potensi dan melatih diri. Bakat dapat berpengaruh besar dalam proses
pembelajaran. Apabila seseorang menempuh pendidikan sesuai dengan bakat,
maka akan berpengaruh pada keberhasilan seseorang tersebut. Adapun juga yang
menjadi faktor penghambat adalah orang tua yang selalu memaksakan kehendak
anaknya untuk mendaftarkan sekolah tanpa mengetahui bakat yang dimiliki oleh
seorang anak. Memaksakan kehendak akan berpengaruh buruk pada prestasi
belajar. Indikator penelitian pada variabel minat dan bakat meliputi ketertarikan
pada program studi matematika, ketertarikan pada matakuliah yang diintegrasikan
dengan agama, memiliki minat dalam keilmuan materi, dan memiliki bakat dalam
bidang keilmuan.
2.2.4. Biaya Pendidikan
Biaya Pendidikan merupakan biaya pengeluaran yang berkaitan dengan
penyelenggaraan pendidikan. Seluruh biaya pendidikan yang dikeluarkan
bertujuan untuk keperluan mahasiswa mulai awal pendidikan sampai dengan
berakhirnya pendidikan. Biaya pendidikan dapat meliputi biaya gedung, biaya per
semester, dan biaya yang lainnya. Perguruan tinggi tersebut telah menetapkan
biaya pendidikan berdasarkan pogram studi yang diambil, penghasilan orang tua,
tingkat mahasiswa, jenis program mahasiswa, dan beban kredit mahasiswa.
Indikator penelitian pada variabel biaya pendidikan meliputi biaya UKT (Uang
Kuliah Tunggal) dan beasiswa.
































2.2.5. Prospek Program Studi
Prospek merupakan kemungkinan atau harapan. Prospek Program Studi
merupakan tersedianya peluang kerja bagi lulusan yang akan menghasilkan suatu
barang atau jasa. Didalam prospek program studi akan terdapat prospek kerja bagi
mahasiswa. Pada prospek kerja akan menjadi daya tarik tersendiri dalam memilih
program studi yang akan diambil oleh mahasiswa. Jika pada program studi
memiliki prospek kerja yang baik akan dapat menarik minat mahasiswa dalam
memilih program studi tersebut dan jika pada program studi tersebut memiliki
prospek kerja yang kurang maka mahasiswa akan berfikir kembali. Prospek kerja
yang tinggi akan menjadi pertimbangan bagi mahasiswa untuk memilih program
studi. Indikator penelitian pada variabel prospek program studi meliputi kegiatan
ekstrakulikuler mahasiswa, keberhasilan alumni, prospek kerja lulusan.
2.2.6. Faktor Sosial
Faktor Sosial merupakan suatu tindakan yang dapat mempengaruhi
perilaku seseorang berdasarkan kebiasaan yang dilakukan. Faktor Sosial tersebut
terdiri dari kelompok referensi,keluarga, peran dan status (Martini , 2013).
Kelompok Referensi merupakan interaksi yang saling bergantung antara dua
individu atau lebih untuk mendapatkan suatu tujuan tertentu dan memiliki
pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang.
Kelompok Referensi juga dipengaruhi oleh kelompok-kelompok kecil yaitu
kelompok primer yang terdiri dari keluarga, teman, tetangga dan kelompok
sekunder yang terdiri dari dari organisasi, majelis, asosiasi profesional serta serikat
buruh.
Keluarga merupakan ikatan yang dikaitkan dengan hubungan darah dan
































tinggal bersama. Keluarga juga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
perilaku seseorang.
Status merupakan posisi atau tingkatan yang telah ditentukan secara sosial
dan dimiliki oleh setiap orang. Peran juga akan membawa status yang dapat
menggambarkan penghargaan yang diberikan oleh seseorang. Indikator penelitian
pada variabel sosial ekonomi meliputi ajakan teman, saran dari guru, saran dari
orang tua, latar pendidikan orang tua, lokasi perkuliahan, dan tidak diterima
dijurusan lain.
2.3. Uji Validitas
Uji Validitas merupakan teknik yang digunakan untuk menguji validitas
pada butir pernyataan dalam kuisioner. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui
keabsahan butir pernyataan, sehingga mampu mengukur faktor apa saja yang
mempengaruhi mahasiswa dalam pemilihan prodi Matematika UIN Sunan Ampel
Surabaya. Untuk dapat mengukur sebuah kuisioner valid atau tidak, maka dapat
melakukan teknik korelasi antara skor faktor tertentu dengan skor faktor total.
Teknik yang digunakan dalam uji validitas adalah teknik korelasi Product Moment
Pearson. Product Moment Pearson dapat dirumuskan sebagai berikut:
rHitung =
N.(ΣXY )− (ΣX).(ΣY )√
(N.(ΣX2)− (ΣX)2).(N.(ΣY 2)− (ΣY )2)
Keterangan:
rHitung = Indeks validitas
X = Skor total pernyataan
Y = Skor pernyataan
N = Banyaknya butir pernyataan
































Pengujian validitas dapat dilakukan pada masing-masing faktor eksternal
dan internal yaitu :
1. Pengujian Hipotesis
H0 = Butir pernyataan tidak valid
H1 = Butir pernyataan valid
2. Jika rhitung > rtabel maka tolak H0 dan terima H1 artinya pernyataan dalam
kuisioner dinyatakan valid.
3. Jika rhitung < rtabel maka terima H0 dan tolak H1 artinya pernyataan dalam
kuisioner dinyatakan tidak valid.
4. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% (0,05) dengan DF = N-2.
2.4. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas digunakan untuk menguji sebuah hasil pengukuran melalui
kuisioner yang konsisten dalam perulangan pengukuran yang berbeda sehingga
dapat mengetahui tingkat kesalahan pengukuran. Untuk mengukur sebuah
kuisioner reliabel atau tidak maka dapat dilakukan teknik uji Cronbach Alpha.
Dalam teknik uji reabilitas dapat dirumuskan dengan Cronbach Alpha sebagai
berikut:






















































r1 = Nilai dari perhitungan reliabilitas
k = Jumlah total pernyataan
Σσb = Jumlah variansi butir pernyataan
σt = Nilai variansi total
kriteria dalam Uji Reliabilitas adalah sebagai berikut:
a. Pengujian Hipotesis
H0 = Butir pernyataan tidak reliable
H1 = Butir pernyataan reliable
b. jika nilai koefisien Cronbach Alpha r1 > 0,6 maka tolak H0 dan terima H1
artinya pernyataan dalam kuisioner dinyatakan Reliabel.
c. Jika nilai koefisien Cronbach Alpha r1 < 0,6 maka terima H0 dan tolak H1
pernyataan dalam kuisioner dinyatakan tidak Reliabel.
d. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% (0,05) dengan DF = N-2.
2.5. Penentuan Skoring pada Tingkat Kepuasan Mahasiswa
Penentuang skoring berpedoman pada aturan skala likert dan gutman. Kedua
metode ini memiliki kaidah dalam penentuan dan penilaian skoring pada instrumen
penelitian. Adapun perbedaan mendasar pada kedua metode tersebut yaitu nilai
yang diberikan pada instrumen dimana untuk skala likert dibatasi nilai minimum
1 dan gutman dibatasi nilai minimum 0. Penentuan skoring pada tingkat kepuasan






































Range (R) = Skor Tertinggi - Skor Terendah
Kriteria = jumlah kriteria yang disusun pada kriteria objektif suatu variabel
2.6. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat
hubungan korelasi antar variabel bebas. Uji Multikolinearitas hanya digunakan
untuk yang memiliki lebih dari satu variabel bebas (Independent) . Dalam regresi
logistik tidak diperbolehkan adanya Multikolineritas. Untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas maka dapat ditentukan melalui nilai sebagai berikut:
1. Melihat dari nilai V IF dan Tolerance
a. Jika nilai V IF ≤ 10 dengan tolerance > 0, 10 artinya tidak terjadi
adanya multikolinearitas
b. jika nilai V IF > 10 dengan tolerance < 0, 10 artinya terjadi adanya
multikolinearitas.
2. Membandingkan nilai koefisien determinasi Individual (r2) dengan koefisien
determinasi serentak (R2)
a. Jika nilai r2 > R2 maka terjadi adanya multikolinearitas
b. Jika nilai r2 < R2 maka tidak terjadi adanya multikolinearitas





































R2j = Nilai Koefisien Determinasi variabel bebas ke-j dengan variabel lain
2.7. Regresi Logistik
Regresi Logistik merupakan bagian dari model linier yang digeneralisasi.
Metode Regresi Logistik juga merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara peubah variabel terikat (dependent) Y dengan
variabel bebas atau penjelas (independent) yang berskala katagori atau interval.
Model regresi logistik juga sering digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Bentuk umum dari fungsi logistik Regresi Logistik terbagi
menjadi dua katagori berdasarkan variabelnya sebagaimana yang dinyatakan oleh
(Harlan , 2018) yaitu:
1. Apabila dilihat pada variabel bebas Independent, regresi logistik terdiri dari dua
macam diantaranya:
a. Regresi linier Sederhana (hanya memiliki satu variabel bebas)
b. Regresi linier Berganda (memiliki satu atau lebih variabel bebas)
2. Apabila dilihat pada variabel respon, regresi logistik terdiri dari tiga macam
diantaranya:
a. Regresi logistik biner (memiliki dua variabel respon atau dichotomous)
b. Regresi logistik ordinal (memiliki dua atau lebih variabel respon dengan skala
yang bersifat tingkatan)
































c. Regresi logistik multinomial (memiliki dua atau lebih variabel respon atau
polytomous)
2.8. Regresi Logistik Ordinal
Regresi Logistik Ordinal merupakan sebuah metode yang digunakan untuk
mengetahui hubungan terhadap variabel terikat atau respon (dependent) yang
berbentuk skala ordinal dengan variabel bebas (independent). Regresi logistik
ordinal juga merupakan perluasan dari regresi logistik biner. Dibawah ini adalah

















Model yang digunakan dalam regresi logistik ordinal adalah model logit
kumulatif. Model logit kumulatif merupakan model yang memiliki sifat ordinal
dari variabel terikat Y dalam peluang kumulatif, sehingga model yang diperoleh
dengan cara membandingkan peluang kumulatif yaitu peluang Y kurang dari sama
dengan katagori respon ke-j pada k variabel independent yang dinyatakan oleh Xi
(P (Y ≤ j|Xi)) dengan peluang Y lebih dari katagori respon ke-j pada variabel
terikat Y (P (Y > j|Xi)) maka peluang kumulatif dapat didefinisikan sebagaimana
































yang dinyatakan oleh (Al-Fattah et all , 2014) yaitu:














α dan β = merupakan parameter yang belum diketahui
Xi = Pengamatan variabel bebas X ke-i
βi = Parameter regresi ke-i
Yi = Pengamatan Variabel terikat atau respon Y ke-i
αj = Parameter intersep katagori ke-j
Dari persamaan (2.1) dapat ditransformasikan ke bentuk lain yang sepadan.
Berikut adalah tahapan transformasi :






















































P (Yi ≤ j|Xi)







































Maka formulasi untuk memperoleh model logit kumulatif adalah
Logit P (Y ≤ j|Xi) = P (Yi ≤ j|Xi)
P (Yi > j|Xi)
= ln
(
P (Y ≤ j|Xi)


































































































sehingga didapatkan persamaan sebagai berikut ini:
f(z) = ln
(
P (Yi ≤ j|Xi)






































Jika pij(Xi) = P (Y ≤ j|Xi), dimana pii(Xi) menyatakan peluang katagori ke-j
dari variabel dependent pada k variabel independent yang dinyatakan oleh Xi dan
P (Y ≤ j|Xi) menyatakan peluang kumulatif Y pada k variabel independent yang
dinyatakan oleh Xi, jika nilai
pij(Xi) = P (Y ≤ j|Xi) = pi1(Xi) + pi2(Xi) + ...+ pij(Xi)
maka untuk
Y1(X) = pi1(Xi)
Y2(X) = pi1(Xi) + pi2(Xi)
...
Yj = pij(Xi) = pi1(Xi) + pi2(Xi) + ...+ pij(Xi)
ketika Logit P (Y ≤ j|Xi) diganti dengan logit (Y1) sehingga model logit
kumulatif dari regresi logistik ordinalnya yang terbentuk adalah:
Logit P (Y ≤ j|Xi) = ln
(
P (Y ≤ j|Xi)
1− P (Y ≤ j|Xi)
)
= ln(eαj+β1X1+β2X2+β3X3+...+βiXi)





= α1 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ...+ βiXi





= α2 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ...+ βiXi





= α3 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ...+ βiXi
...





= αj−1 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ...+ βiXi
sehingga











































Model diatas disebut sebagai model proposional odds ratio kejadian (Y ≤ j)
merupakan katagori pada varaibel independent.
Jika terdapat j merupakan jumlah kategori respon pada variabel dependen
dimana j = 1,2,3 maka nilai peluang untuk masing-masing kategori adalah:
pi1(Xi) = P (Y = 1|Xi)













pi2(Xi) = P (Y = 2|Xi)























pi3(Xi) = P (Y = 3|Xi)












2.9. Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit Test)
Uji Kesesuaian Model yang digunakan dalam regresi logistik ordinal pada
model logit adalah uji Goodness of Fit Test. Nilai dalam uji Goodness of Fit Test
berkisar antara 0 sampai 1. Uji kesesuaian model yang digunakan adalah Uji
















































H0 = Model dinyatakan sesuai
H1 = Model dinyatakan tidak sesuai
2. Jika nilai Deviance (D) > χ2(α,df) atau nilai sig < α maka tolak H0 dan terima
H1 artinya model dinyatakan tidak sesuai.
3. Jika nilai Deviance (D) < χ2(α,df) atau nilai sig > α maka terima H0 dan tolak
H1 artinya model dinyatakan sesuai.
4. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% (0,05).
2.10. Estimasi dan Pengujian Parameter
2.10.1. Estimasi Parameter
Terdapat beberapa pendekatan yang digunakan mendapatkan nilai estimasi
parameter α dan β. Metode yang digunakan dalam estimasi parameter adalah
Maximum Likelihood Estimation (MLE). Untuk melakukan metode MLE, pertama
yang dilakukan adalah mendefinisikan fungsi likelihood l(β), dimana β
merupakan parameter yang belum diketahui. Persamaan dari fungsi likelihood l(β)








































Dengan i = 1,2,3,...n dan j = 1,2,3





y1i ln[pi1(Xi)] + y2i ln[pi2(Xi)] + y3i ln[pi3(Xi)] (2.8)
Dari persamaan (2.3), (2.4), dan (2.5) dapat disubtitusikan kedalam
persamaan (2.8). Misalkan efj(z) = αj +
k∑
i=1
βiXi, maka fungsi ln-likehoodnya



































































(1 + ef2(z))(1 + ef1(z))
− e
f1(z)(1 + ef2(z))





(1 + ef2(z))(1 + ef1(z))
− e
f1(z) + (ef1(z))(ef2(z))





(1 + ef2(z))(1 + ef1(z))
]
= ln



































































































































































Maksimum Likelihood dapat diperoleh dengan cara mendiferensialkan atau
menurunkan logaritma natural dari fungsi l(β) terhadap parameter yang akan
diestimasi dan disamakan dengan nol. Hasil dari diferensial tersebut merupakan
fungsi nonlinier yang sulit untuk diselesaikan secara manual. Oleh karena itu
untuk membantu perhitungan estimasi parameter digunakan iterasi fisher scoring
atau newton-raphson dengan menggunakan program komputer.
2.10.2. Pengujian Parameter
Pengujian parameter dalam regresi logistik ordinal digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel respon.
1. Uji Serentak
Pada uji serentak tersebut dilakukan dengan cara uji Likelihood Ratio Test
(G). Uji statistik Likelihood Ratio Test (G) digunakan untuk memeriksa
peranan pada variabel bebas secara serentak. Persamaan dalam uji statistik
Likelihood Ratio Test (G) adalah





= −2[log(l0)− log(l1)] = −2(l0 − l1) (2.12)

































l0 = Likelihood tanpa varibel bebas
l1 = Likelihood dengan varibel bebas
a. Pengujian Hipotesis
H0 = β1 = β2 = ... = βk = 0
H1 = Minimum terdapat satu atau lebih βi 6= 0 dengan i = 1,2,3,... k
b. Jika nilai uji statistik Likelihood Ratio Test (G)> χ2(α,df) maka tolakH0 dan
terimaH1 artinya terdapat satu atau lebih variabel bebas yang berpengaruh
secara signifikan.
c. Jika nilai uji statistik Likelihood Ratio Test (G) < χ2(α,df) maka terima H0
dan tolakH1 artinya tidak terdapat variabel bebas yang berpengaruh secara
signifikan.
d. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% (0,05) mengikuti distribusi
Chi-Square.
2. Uji Parsial
Pada uji parsial tersebut dilakukan dengan cara uji statistik Wald (W). Uji
statistik Wald (W) digunakan untuk memeriksa peranan pada variabel bebas








βˆi = Nilai Estimasi dari variabel ke-i
SE (βˆi) = Standard Error

































H0 = βi = 0
H1 = βi 6= 0 dengan i = 1,2,3...n
b. Jika W 2 > χ2(α,df) maka tolak H0 dan terima H1 artinya terdapat satu atau
lebih variabel bebas yang berpengaruh secara signifikan.
c. Jika W 2 < χ2(α,df) maka terima H0 dan tolak H1 artinya tidak terdapat
variabel bebas yang berpengaruh secara signifikan.
d. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% (0,05) mengikuti distribusi
Chi-Square dan Degree of Fredoom (DF = 1).
2.11. Koefisien Determinasi Model
Koefisien Determinasi Model (R2) merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar variabel bebas (Independent) dapat mempengaruhi
varibel terikat (Dependent). Nilai pada koefisien determinasi model (R2) berkisar
antara 0 sampai dengan 1. Dalam koefisien determinasi model (R2) dapat
menggunakan uji sebagai berikut:
1. Cox dan Snell


























































Likelihood model A = Maximum Log Likelihood model tanpa variabel
bebas (Independent)
Likelihood model B = Maximum Log Likelihood model dengan variabel
bebas (Independent)
n = Jumlah Sampel
2.12. Integrasi Keilmuan
Kepuasan mahasiswa terhadap pemilihan program studi merupakan faktor
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu usaha. Pada konteks ini
kepuasan mahasiswa dapat artikan sebagai apa yang diharapkan mahasiswa
dengan situasi atau kondisi yang terlah diberikan oleh perguruan tinggi didalam
memenuhi harapan mahasiswa. Sebagai program studi yang baru maka, diperlukan
berbagai bahan evaluasi seperti kelengkapan pemberian fasilitas, peningkatan
pelayanan dan lain-lain. Dari berbagai bentuk dalam pemenuhan fasilitas, layanan
yang diberikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting. Bagi setiap
program studi yang memberikan pelayanan yang baik harus mengevaluasi segala
bentuk pelayanan yang diberikan oleh mahasiswa agar dapat dijadikan acuan
untuk memberikan pelayanan yang lebih baik di masa yang akan datang, dimana
dengan mengevaluasi tersebut pada segala jenis kualitas layanan pada program
studi akan dinilai baik dan sudah memenuhi kebutuhan mahasiswa. Hal ini sesuai
dengan ayat Al-Qur’an yaitu surat Al-Imron ayat 159:
































Artinya :”Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka dan bermusyawaralah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah memerintahkan kepada semua
manusia agar senatiasa bersikap lemah lembut terhadap orang lain karena perilaku
lemah lembut merupakan hal yang penting dalam memberikan pelayanan terhadap
mahasiswa. Islam mengajarkan kepada umat manusia dalam memberikan
pelayanan harus sesuai dengan prinsip-prinsip islam yakni bersifat profesional,
amanah, memelihara etos kerja dan lain-lain. Islam juga tidak mengakui dan
mengingkari sebuah keimanan yang tidak mencerminkan perilaku yang baik


































Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analisis deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang
dilakukan dengan menganalisis data melalui tahap perhitungan statistik.
3.2. Sumber Data
Sumber data ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan
menyebarkan kuisioner atau angket kepada mahasiswa yang memilih program
studi matematika UINSA Surabaya.
3.3. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan seluruh jumlah subjek. Populasi pada penelitian ini
adalah mahasiswa yang terdaftar pada jurusan matematika UINSA Surabaya
sebanyak 241 mahasiswa. Sampel merupakan sebagian jumlah pada populasi
sebanyak 100 mahasiswa. Teknik yang digunakan pada penelitian ini yaitu
Proportionate Random Sampling. Proporsi pada sampel acak (Proportionate
Random Sampling) ini bertujuan untuk menentukan jumlah sampel pada
masing-masing kelas. Proportionate Random Sampling ini dapat dirumuskan
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n = Ukuran sampel setiap kelas
Nj = Jumlah populasi setiap kelas
N = Jumlah populasi keseluruhan
S = Jumlah sampel yang telah ditentukan
Dari rumus diatas dapat diperoleh jumlah sampel pada kelas masing-masing
Tabel 3.1 Sebaran Sampel Penelitian pada Mahasiswa Program Studi Matematika UIN
Sunan Ampel Surabaya
No. Tahun Angkatan Jumlah Populasi per kelas Jumlah sampel
1 2016 69 29
2 2017 59 24
3 2018 49 20
4 2019 64 27
Total 241 100
3.4. Variabel Penelitian
Variabel merupakan suatu parameter yang digunakan sebagai objek
penelitian sehingga akan menghasilkan sebuah informasi dan dapat ditarik
kesimpulannya. Jenis variabel pada penelitian ini dibagi menjadi 2 macam
diantaranya adalah:
































1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel Bebas merupakan variabel yang mempengaruhi pada variabel
respon (Independent). Variabel bebas pada penelitian ini meliputi citra
program studi, fasilitas pendidikan, minat dan bakat, biaya pendidikan,
prospek program studi, dan faktor sosial.
2. Variabel Respon (Dependent)
Variabel Respon merupakan variabel yang dipengaruhi pada variabel
bebas (Independent). Variabel respon atau terikat pada penelitian ini
meliputi kepuasan mahasiswa terhadap pemilihan program studi matematika
UINSA Surabaya
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu penyebaran kuisioner.
Kuisioner merupakan suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan beberapa pernyataan tertulis dan akan dijawab oleh responden. Jenis
Kuisioner yang digunakan pasa peneltian ini menggunakan kuisioner secara
tertutup. Kuisioner secara tertutup merupakan sebuah kuisioner yang didalamnya
berupa pernyataan yang tertulis dan alternatif jawaban yang sudah disediakan.
Model kuisioner disini adalah menggunakan skala likert. Skala likert dilakukan
dengan cara dihadapkan kepada sejumlah responden dengan menjawab sebuah
pernyataan dengan jawaban sangat sesuai, sesuai, cukup, tidak sesuai dan sangat
tidak sesuai.
































Tabel 3.2 Alternatif Jawaban Penilaian
3.6. Tahapan Penelitian
Setelah data diperoleh kemudian dianalisa secara deskriptif dalam
menjelaskan tentang gambaran-gambaran terhadap variabel yang diteliti serta
diberikan sebuah penjelas atau uraian dari hasil penelitian ini. Aadapun
Langkah-langkah pada tahapan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
3.6.1. Uji Validitas
Teknik yang digunakan dalam uji validitas adalah teknik korelasi product
moment pearson. Teknik ini dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara
skor faktor tertentu dengan skor faktor total yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
rHitung =
N.(ΣXY )− (ΣX).(ΣY )√
(N.(ΣX2)− (ΣX)2).(N.(ΣY 2)− (ΣY )2)
3.6.2. Uji Reliabilitas
Teknik yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah teknik Cronbach Alpha
yang dapat dirumuskan sebagai berikut:






















































Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas maka dapat ditentukan
melalui nilai sebagai berikut:
1. Melihat dari nilai V IF dan Tolerance
a. Jika nilai V IF ≤ 10 dengan tolerance > 0, 10 artinya tidak terjadi
adanya multikolinearitas
b. jika nilai V IF > 10 dengan tolerance < 0, 10 artinya terjadi adanya
multikolinearitas.
2. Membandingkan nilai koefisien determinasi Individual (r2) dengan koefisien
determinasi serentak (R2)
a. Jika nilai r2 > R2 maka terjadi adanya multikolinearitas
b. Jika nilai r2 < R2 maka tidak terjadi adanya multikolinearitas





































R2j = Nilai Koefisien Determinasi variabel bebas ke-j dengan variabel lain
3.6.4. Analisis Regresi Logistik Ordinal
1. Pembentukan model logit kumulatif pada regresi logistik ordinal.
2. Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit Test)
3. Uji Parameter Serentak dan Parsial.
4. Uji Koefisien Determinasi Model (R2)
































Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

































4.1. Deskripsi Data Instrumen
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa program studi matematika UIN
Sunan Ampel Surabaya. Data instrumen penelitian bermula dengan membuat
rancangan awal yaitu kuisioner. Perancangan awal kuisioner tersebut divalidasi
oleh validator ahli mengenai materi, rumusan pernyataan, struktur, dan tekinik
penulisan dalam kuisioner dengan memberikan sebuah penilaian serta saran dapat
dilihat pada lampiran D. Instrumen penelitian yang telah divalidasi selanjutnya
diperbaiki sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator. Langkah selanjutnya
yaitu membuat instrumen penelitian yang sudah diperbaiki untuk disebarkan
kepada responden dapat dilihat pada lampiran E. Jawaban instrumen penelitian
yang sudah terisi akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
4.2. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui apakah suatu instrumen
sudah valid dan reliabel atau tidak karena instrumen yang baik apabila memenuhi
syarat yaitu valid dan reliabel. Dalam uji coba instrumen ini dilakukan minimal 30
responden. Uji coba instrumen tersebut dilakukan pada Mahasiswa Program Studi
Matematika UINSA Surabaya angkatan 2016-2019.
44

































Hasil dari uji validitas terhadap 30 responden dilakukan dengan langkah
sebagai berikut:
1. Pengujian Hipotesis
H0 = Butir pernyataan tidak valid
H1 = Butir pernyataan valid
2. Pengambilan Keputusan
a. Jika rhitung > rtabel maka tolak H0 dan terima H1 artinya pernyataan
dalam kuisioner dinyatakan valid.
b. Jika rhitung < rtabel maka terima H0 dan tolak H1 artinya pernyataan
dalam kuisioner dinyatakan tidak valid.
































Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas
Dilihat dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua item butir
pernyataan dengan rHitung > rTabel = 0,3610 sehingga tolak H0 dan terima H1
artinya pernyataan dalam kuisioner dinyatakan valid.


































H0 = Butir pernyataan tidak reliable
H1 = Butir pernyataan reliable
2. Pengambilan keputusan
a. jika nilai koefisien Cronbach Alpha r11 > 0,6 maka tolak H0 dan terima
H1 artinya pernyataan dalam kuisioner dinyatakan reliable.
b. Jika nilai koefisien Cronbach Alpha r11 < 0,6 maka terima H0 dan tolak
H1 artinya pernyataan dalam kuisioner dinyatakan tidak reliable.
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Pernyataan
Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas
(Independent) dengan nilai koefisien Cronbach Alpha > 0,60 maka pengambilan
keputusan adalah tolak H0 dan terima H1 artinya pernyataan dalam kuisioner
dinyatakan reliabel.
































4.3. Penentuan Skoring pada Tingkat Kepuasan Mahasiswa
Hasil penyebaran kuisioner yang sudah disebarkan sejumlah 100 kuisioner
yang mewakili mahasiswa program studi matematika UINSA Surabaya. Untuk
mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pemilihan program studi
tersebut menggunakan penentuan skoring kriteria. Dibawah ini adalah perhitungan
dari penentuan skoring:
Jumlah pilihan jawaban = 5 kriteria
Jumlah Pernyataan = 26 pernyataan
Skor Terendah = 1 x jumlah pernyataan




x 100% = 20%
)
Skor Tertinggi = 5 x Jumlah pernyataan




x 100% = 100%
)
Range (R) = Skor Tertinggi - Skor Terendah
= 100% - 20% = 80%








Kriteria Penilaian = Skor Tertinggi - Interval
= 100% - 26,67%
Sesuai, jika skor total > 73,33%
Cukup, jika 26,67% < skor total ≤ 73,33%
Tidak Sesuai, jika skor total ≤ 26,67%

































Uji Multikolinearitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat
hubungan korelasi antar variabel bebas. Sebuah model regresi yang bagus tidak
akan terjadi suatu hubungan atau korelasi yang linier antar variabel bebas
(Independent) yang disebut dengan multikolinearitas.
1. Jika nilai V IF ≤ 10 dengan tolerance > 0,10 artinya tidak terjadi adanya
multikolinearitas
2. jika nilai V IF > 10 dengan tolerance < 0,10 artinya akan terjadi adanya
multikolinearitas.
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas
No. Nama Variabel Nilai VIF Nilai Toleransi
1 Citra Program Studi 1,313 0,762
2 Fasilitas Pendidikan 1,176 0,850
3 Minat dan Bakat 1,122 0,891
4 Biaya Pendidikan 1,414 0,707
5 Prospek Program Studi 1,207 0,829
6 Sosial dan Ekonomi 1,243 0,804
Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut
memiliki nilai V IF ≤ 10 dengan nilai toleransi > 0,10 artinya tidak terjadi adanya
hubungan korelasi antar variabel bebas yang disebut dengan Multikolinearitas.
































4.5. Regresi Logistik Ordinal
4.5.1. Model Logit Kumulatif pada Regresi Logistik Ordinal
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis
regresi logistik ordinal. Dibawah ini adalah output data yang diolah dengan
menggunakan program SPSS:
Gambar 4.1 Hasil Model Logit Kumulatif
Berdasarkan gambar 4.1 tersebut diperoleh nilai αj dan βi sebagai berikut
α1 = 36,878 β1 = 10,809 β4 = 1,774
α2 = 63,018 β2 = 3,230 β5 = 2,505
β3 = 2,580 β6 = 1,795
Dari hasil diatas maka dapat dibentuk 3 interval untuk menentukan kategori
kepuasan mahasiswa terhadap pemilihan Program Studi Matematika UINSA
Surabaya yaitu :
1. Katagori Tidak Sesuai Y = 1 jika y* ≤ 36,878
2. Katagori Cukup Y = 2 jika y* > 36,878 atau y* ≤ 63,018
3. Katagori Sesuai Y = 3 jika y* > 63,018
untuk nilai y* diperoleh dari nilai βi dengan y*= 10,809X1 + 3,230X2 + 2,580X3
+ 1,774X4+ 2,505X5 + 1,795X6
































Maka didapatkan bentuk logit kumulatif dari tabel hasil estimasi parameter adalah:
Logit P (Y ≤ 1|Xi) = 36,878 + 10,809X1 + 3,230X2 + 2,580X3 + 1,774X4+
2,505X5 + 1,795X6
Logit P (Y ≤ 2|Xi) = 63,018 + 10,809X1 + 3,230X2 + 2,580X3 + 1,774X4+
2,505X5 + 1,795X6
Dari model logit diatas maka peluang tingkat kepuasan mahasiswa terhadap
pemilihan program studi matematika UIN Sunan Ampel Surabaya pada
masing-masing kategori adalah :
pi1(Xi) = P (Y = 1|Xi)














































pi2(Xi) = P (Y = 2|Xi)





















(1 + e114,838)(1 + e88.698)
=






pi3(Xi) = P (Y = 3|Xi)
= P (Y ≤ 3|Xi)− P (Y ≤ 2|Xi)























Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa peluang responden menjawab
pertanyaan dalam kuisioner mengenai tingkat kepuasan mahasiswa terhadap
pemilihan program studi matematika UIN Sunan Ampel Surabaya adalah peluang
































responden menjawab tidak sesuai sebesar 0,768, peluang responden menjawab
cukup sebesar 0,114 dan peluang responden menjawab sesuai sebesar 0,118.
4.6. Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit Test)
1. Pengujian Hipotesis
H0 = Model dinyatakan Sesuai
H1 = Model dinyatakan Tidak Sesuai
2. Pengambilan Keputusan
a. Jika nilai Deviance (D) > χ2(α,df) atau nilai sig < α maka tolak H0 dan
terima H1 artinya model dinyatakan tidak sesuai.
b. Jika nilai Deviance (D) < χ2(α,df) atau nilai sig > α maka terima H0 tolak
H1 artinya model dinyatakan sesuai.
Gambar 4.2 Hasil Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit Test)
Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa nilai uji Deviance sebesar 12,294 dan
nilai sig sebesar 1,000 dengan nilai χ2(0,05,98) = 122,10773 karena nilai uji Deviance
sebesar 12,294 < nilai χ2(0,05,98) = 122,10773 maka terima H0 dan tolak H1 artinya
model dinyatakan sesuai.


































Pengujian dalam uji serentak tersebut dilakukan dengan cara uji statistik
Likelihood Ratio Test (G).
1. Pengujian Hipotesis
H0 = β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = β6 = 0
H1 = Minimum terdapat satu atau lebih βi 6= 0 dengan i = 1,2,3,4,5,6
2. Pengambilan Keputusan
a. Jika nilai uji statistik Likelihood Ratio Test (G) > χ(α,df) maka tolak H0 dan
terima H1 artinya terdapat satu atau lebih variabel bebas yang berpengaruh
signifikan.
b. Jika nilai uji statistik Likelihood Ratio Test (G) < χ(α,df) maka terima H0 dan
tolak H1 artinya tidak terdapat variabel bebas yang berpengaruh signifikan.
Gambar 4.3 Hasil Uji Statistik Likelihood Ratio Test
Dari hasil diatas diketahui bahwa nilai dari -2 loglikelihood (intercept
only/tanpa variabel bebas) sebesar 81,273, -2 loglikelihood (final/dengan variabel
bebas) sebesar 0,000 serta nilai uji nilai Likelihood Ratio Test (G) = 81,273.
Dengan demikian nilai Uji Likelihood Ratio Test (G) = 81,273 > χ2(0,05,6) =
12,59159 maka tolak H0 dan terima H1 artinya terdapat salah satu atau lebih
variabel bebas yang berpengaruh secara signifikan.

































Pengujian dalam uji parsial tersebut dilakukan dengan cara uji statistik Wald
(W).
1. Pengujian Hipotesis
H0 = βi = 0
H1 = βi 6= 0 dengan i = 1,2,3,4,5,6
2. Pengambilan Keputusan
a. Jika W 2 > χ2(α,df) maka tolak H0 dan terima H1 artinya terdapat satu atau
lebih variabel bebas yang berpengaruh signifikan.
b. JikaW 2 < χ2(α,df) maka terimaH0 dan tolakH1 artinya tidak terdapat variabel
bebas yang berpengaruh signifikan.
Gambar 4.4 Hasil Uji Statistik Wald
Dari hasil diatas menunjukkan bahwa variabel bebas yang berpengaruh secara
signifikan adalah fasilitas pendidikan, minat bakat dan prospek program studi.
Sehingga didapatkan variabel yang signifikan terhadap model Regresi Logistik
Ordinal yaitu :
1.) Fasilitas Pendidikan dengan nilai uji wald adalah 6,250 > χ2(0,05,1) = 3,84146
































2.) Minat dan Bakat dengan nilai uji wald adalah 3,870 > χ2(0,05,1) = 3,84146
3.) Prospek Program Studi dengan nilai uji wald adalah 3,827 > χ2(0,05,1) = 3,84146
4.8. Koefisien Determinasi Model
Nilai koefisien determinasi model pada regresi logistik ordinal didapatkan
dari nilai cox and snell, nagelkerke, dan McFadden. Nilai dari koefisien
determinasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas
(Independent) dapat mempengaruhi varibel terikat (Dependent). dibawah ini
adalah hasil dari uji koefisien determinasi model.
Gambar 4.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model
Diperoleh dari pengujian parameter yaitu pada uji serentak (likelihood ratio
test) didapatkan nilai likelihoodnya adalah
-2 loglikelihood model A = 81,273 atau
81, 273
−2 = −40, 6365
-2 loglikelihood model B = 0,000 atau
0, 000
−2 = 0
1. Cox dan Snell
















= 1− 0, 443 = 0, 557








































































= 1− 0 = 0, 919 atau 1
Dilihat dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien determinasi
model (R2) adalah pada uji Cox dan Snell sebesar 0,556, uji Nagelkerke sebesar
0,948, dan uji McFadden sebesar 0,919. Dilihat dari uji Nagelkerke sebesar 0,948
artinya faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan mahasiswa terhadap
pemilihan program studi matematika UINSA Surabaya pada variabel independen
sebesar 94,8%.


































Berdasarkan hasil dari analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa
1. Model logit kumulatif dari regresi logistik ordinal terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pemilihan
program studi matematika UINSA Surabaya yaitu:
Logit P (Y ≤ 1|Xi) = 36,878 + 10,809X1 + 3,230X2 + 2,580X3 +
1,744X4 + 2,505X5 + 1,795X6
Logit P (Y ≤ 2|Xi) = 63,018 + 10,809X1 + 3,230X2 + 2,580X3 +
1,744X4 + 2,505X5 + 1,795X6
2. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan tingkat kepuasan mahasiswa
terhadap pemilihan Program Studi Matematika UINSA Surabaya angkatan
2016-2019 diantaranya yaitu fasilitas pendidikan, minat dan bakat serta
prospek program studi.
3. Berdasarkan hasil dari uji Nagelkerke sebesar 0,948 artinya secara
keseluruhan variabel independen mempengaruhi penilaian kepuasan
mahasiswa terhadap pemilihan program studi matematika UINSA Surabaya
sebesar 94,8%.
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1. Pada pengujian parameter terdapat variabel yang tidak signifikan, peneliti
selanjutnyaperlu menindak lanjuti apa penyebab variabel tidak signifikan.
Diperlukan wawancara agar lebih mendukung.
2. Diharapkan jumlah populasi ditambah lagi agar penelitian dapat digunakan
lebih luas.
3. Selain menambah jumlah populasi, lingkungan survei juga diperluas agar
hasil lebih maksimal
4. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya bisa melakukan perbandingan dengan
metode analisis lain sehingga dapat digali lebih dalam mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan mahasiswa terhadap pemilihan program studi
matematika UIN Sunan Ampel Surabaya untuk mendapatkan lebih banyak
variabel yang berpengaruh secara signifikan.
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